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implementing Nagham science which has become an integral part
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of routine activities in mosques. The reception of Al-Qur'an
nagham in this village is aesthetic and functional, which shows
that reciting Al-Qur'an verses with nagham has become a tradition
passed down from generation to generation. This practice not
only reflects aesthetic values, but also functions as a way of life
that continues to develop in society. In this way, the Koran
nagham in Pasar Semerap Village has been transformed into a
culture that lives and develops over time.

1. PENDAHULUAN

Salah satu sumber utama agama Islam adalah Al-Qur’an, yang dianggap sebagai Kalamullah atau perkataan Allah Swt. yang
suci. Membaca Al-Qur’an adalah kemuliaan yang diberikan Allah Swt. kepada umat manusia, sesuatu yang tidak dimiliki oleh
malaikat. Rasulullah Saw. sendiri memiliki suara yang merdu dan suka melagukan Al-Qur’an , tercatat dalam sejarah Islam
bahwa para sahabat takjub akan hal itu.[1] Hal ini terlihat dari hadis yang diriwayatkan oleh Al-Bara’ berikut :

15850 Gaia Gl 10 it W ((O3a505 o5 )eliadl o 158 sy adle b Jlia o8l o 0B o5 i o (o atn Baa | Jal B AR
ﬁ.@i;)gg‘)\i..\” b\})

“Telah menceritakan kepada kami Abd Nu'aim ,telah menceritakan kepada kami Mis’ar , dari ‘Addiy bin Tsabit , Aku pernah
melihat Al-Bara’i berkata ; saya pernah mendengar Nabi Saw., saat shalat Isya membaca (wa at-Tini wa az- Zaitiin ) . Dan belum
pernah kudengar seorang pun yang lebih indah suaranya, atau bacaannya dari pada beliau .“(HR.Al-Bukhar).

Dalam masyarakat, terdapat kerinduan mendalam untuk mendengarkan Kalamullah, yang menimbulkan berbagai resepsi
terhadap Al-Qur’an. Resepsi masyarakat mencakup cara mereka menafsirkan, mengimplementasikan, dan memposisikan Al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari mereka, terutama melalui praktik membaca Al-Qur'an dengan berbagai irama atau
nagham.

Idealnya, masyarakat harus dapat mengaplikasikan ajaran Al-Qur’an dengan memahami dan mengimplementasikan pesan-

pesannya secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kemajuan teknologi saat ini, pemahaman serta variasi bacaan Al-
Qur’an seharusnya mengalami kemajuan. Di Desa Pasar Semerap, meski teknologi telah berkembang pesat, masyarakat masih
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banyak mengikuti tradisi klasikal dalam membaca Al-Qur’an, terutama dalam hal variasi nagham. Hal ini menunjukkan adanya
gap antara perkembangan teknologi dan praktik tradisional dalam pengajaran Al-Qur’an.

Penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini meliputi berbagai studi mengenai seni baca Al-Qur’an dan nagham. Noura
Khansa Syarifa (2018) dalam skripsinya menganalisis resepsi estetis terhadap Al-Qur’an di Jami’iyyatul Qurra’ Al-Latifiyah
Kradenan Pekalongan, menawarkan wawasan tentang bagaimana estetika bacaan mempengaruhi penerimaan masyarakat.[2]
'Ainatu Masrurin (2018) dalam artikelnya mengeksplorasi nagham Al-Qur'an dalam tradisi pesantren di Indonesia,
memperlihatkan bagaimana tradisi pesantren memengaruhi bacaan Al-Qur’an.[3] Maskur (2019) membahas metode efektif
dalam pembelajaran Al-Qur’an yang melibatkan seni baca, memberikan panduan mengenai efektivitas metode tersebut dalam
konteks pendidikan.[4] Arafat (2017) dalam skripsinya meneliti praktek seni baca Al-Qur'an menggunakan langgam Jawa,
menyoroti bagaimana langgam Jawa mempengaruhi praktik bacaan Al-Qur’an.[5] Buku oleh Drs. K.H. Moersjied Qorie Indra
memberikan panduan mendalam tentang seni nagham dan peranannya dalam pengajaran Al-Qur’an.[6] Penelitian-penelitian
ini sangat bermanfaat untuk memahami praktek seni baca Al-Qur’an serta analisis resepsi dalam konteks tradisi.Meskipun
penelitian-penelitian sebelumnya memberikan wawasan yang berharga, banyak yang terfokus pada aspek teoritis atau spesifik
daerah tertentu. Penelitian tersebut sering kali tidak menyentuh bagaimana tradisi nagham berkembang di masyarakat
pedesaan dengan teknologi yang terus maju, terutama dalam konteks Desa Pasar Semerap yang masih mempertahankan tradisi
klasikal. Selain itu, kurangnya kajian yang memadukan teori resepsi dengan praktik tradisional serta pergeseran teknologi
menjadi kekurangan yang signifikan.

Penelitian ini menawarkan keunikan dengan fokus pada Desa Pasar Semerap, yang masih mengikuti tradisi klasikal dalam
pengajaran nagham Al-Qur’an. Penelitian ini berusaha menjembatani gap antara perkembangan teknologi dan praktik
tradisional, mengeksplorasi bagaimana masyarakat desa beradaptasi dengan perubahan zaman sambil tetap mempertahankan
tradisi mereka. Selain itu, penelitian ini akan menilai apakah bakat gari dan qari’ah berasal dari faktor keturunan atau
pengalaman pribadi, memberikan kontribusi baru dalam kajian seni baca Al-Qur’an.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tradisi nagham Al-Qur’an di Desa Pasar Semerap, serta menilai respon
masyarakat terhadap berbagai irama bacaan Al-Qur’an. Dengan memahami bagaimana nagham diterima dan dipraktikkan
dalam konteks desa yang mempertahankan tradisi, diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang perkembangan seni
baca Al-Qur'an di era modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam penerapan
nagham serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut, dengan fokus pada bagaimana masyarakat dapat
memanfaatkan kemajuan teknologi tanpa kehilangan nilai-nilai tradisional.

2. KAJIAN LITERATUR

Nagham

Nagham adalah istilah yang merujuk pada seni melantunkan Al-Qur’an dengan irama atau lagu tertentu. Konsep ini mengacu
pada penggunaan berbagai nada dan intonasi dalam membaca Al-Qur’an, yang dikenal dalam tradisi Islam sebagai salah satu
bentuk penghormatan dan keindahan bacaan.[7] Menurut Muhsin Salim, nagham Al-Qur’an adalah alunan intonasi atau lagu
yang disuarakan dalam ragam nada, variasi, dan improvisasi yang selaras dengan pesan-pesan yang diungkapkan oleh ayat yang
dibaca. Dalam praktiknya, nagham berfungsi untuk memperdalam pemahaman dan penghayatan terhadap teks Al-Qur’an,
serta memberikan nuansa estetika yang memperkaya pengalaman mendengar dan membaca Al-Qur’an. Elemen-elemen dalam
nagham seperti rima, irama, dan variasi nada berperan penting dalam membentuk pengalaman religius yang mendalam dan
personal bagi para pembacanya.[8]

Living Qur'an

Living Qur’an atau “Al-Qur’an yang hidup” adalah konsep yang menekankan bahwa Al-Qur’an bukan sekadar teks suci, tetapi
sebuah fenomena sosial-budaya yang aktif dan relevan dalam kehidupan sehari-hari.[9] Konsep ini menganggap bahwa Al-
Qur’an harus dipahami dan dihayati sebagai teks yang dinamis dan berinteraksi dengan konteks sosial dan budaya pembacanya.
Penelitian mengenai living Qur’an sering kali melibatkan studi tentang bagaimana Al-Qur’an diterjemahkan ke dalam praktik
dan pengalaman sehari-hari, termasuk dalam ritual, tradisi, dan interaksi sosial. Konsep ini menekankan pentingnya
pemahaman dan aplikasi ajaran Al-Qur’an dalam konteks hidup nyata, serta bagaimana teks suci ini mempengaruhi dan
dipengaruhi oleh kehidupan sosial-budaya masyarakat.[10]

Teori Resepsi Wolfgang Iser
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Teori resepsi Wolfgang Iser adalah pendekatan dalam studi sastra yang menekankan peran aktif pembaca dalam menentukan
makna sebuah teks. Iser mengembangkan teori ini dengan fokus pada bagaimana pembaca berinteraksi dengan teks dan
bagaimana pengalaman mereka membentuk pemahaman terhadap teks tersebut. Dalam konteks Al-Qur’an, teori resepsi Iser
dapat digunakan untuk memahami bagaimana berbagai kelompok masyarakat mengalami dan menafsirkan bacaan Al-Qur’an
secara berbeda. Iser berpendapat bahwa teks sastra (dan dalam hal ini, teks Al-Qur’an) tidak memiliki makna tetap, melainkan
makna tersebut terbentuk melalui proses interaksi antara teks dan pembaca. Oleh karena itu, pemahaman Al-Qur’an dapat
bervariasi tergantung pada konteks sosial, budaya, dan individu pembacanya.[11]

Tradisi dalam konteks kajian ini merujuk pada praktik dan ritual yang diteruskan dari generasi ke generasi dalam masyarakat
Islam, khususnya yang berkaitan dengan pembacaan dan pengajaran Al-Qur’an. Tradisi ini melibatkan cara-cara khusus dalam
membaca Al-Qur’an, seperti penggunaan nagham, serta berbagai bentuk pelatihan dan pendidikan yang diwariskan secara
turun-temurun. Dalam banyak masyarakat, tradisi ini tidak hanya mencakup teknik membaca, tetapi juga nilai-nilai dan norma-
norma budaya yang berkaitan dengan cara membaca dan mengajarkan Al-Qur’an. Penelitian mengenai tradisi seringkali
mencakup analisis tentang bagaimana praktik-praktik ini dipertahankan, berkembang, dan beradaptasi seiring waktu, serta
bagaimana mereka mempengaruhi dan dipengaruhi oleh dinamika sosial dan budaya.[12]

Kategorisasi nagham dalam tradisi Islam dapat dibagi menjadi berbagai jenis berdasarkan nada, tempo, dan teknik vokal yang
digunakan. Jenis-jenis nagham ini dapat berbeda-beda tergantung pada daerah geografis, sekolah pemikiran, dan budaya lokal.
Misalnya, dalam tradisi membaca Al-Qur’an, ada variasi seperti Qira’at, yang mencakup berbagai cara pelafalan ayat
berdasarkan perbedaan dialek dan gaya bacaan. Kategorisasi ini penting untuk memahami bagaimana berbagai jenis nagham
digunakan dalam konteks yang berbeda dan bagaimana mereka berkontribusi pada pengalaman religius dan estetis pembaca
dan pendengarnya. Setiap jenis nagham memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi cara pembaca dan pendengar
berinteraksi dengan teks Al-Qur’an.[13]

Deskripsi dan kategorizasi tradisi dalam pembacaan Al-Qur’an mencakup analisis tentang bagaimana berbagai komunitas Islam
menerapkan teknik membaca Al-Qur’an dalam konteks budaya mereka masing-masing. Tradisi ini tidak hanya melibatkan aspek
teknis membaca, tetapi juga nilai-nilai budaya, sejarah, dan sosial yang membentuk cara orang memandang dan mengamalkan
bacaan Al-Qur'an. Penelitian dalam kategori ini biasanya mencakup studi tentang peran guru dan murid dalam proses
pengajaran, ritual yang terkait dengan pembacaan Al-Qur’an, dan bagaimana praktik-praktik ini disesuaikan dengan perubahan
zaman. Kategorisasi tradisi ini penting untuk memahami bagaimana pembacaan Al-Qur’an berfungsi sebagai bagian integral
dari kehidupan sosial dan budaya, serta bagaimana tradisi ini beradaptasi dengan perkembangan modern.[14]

3. METODE

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif lapangan, yang bertujuan untuk memahami fenomena secara
mendalam melalui pendekatan yang reflektif dan sistematis. Langkah-langkah operasionalnya dimulai dengan tahap refleksi,
di mana peneliti mengidentifikasi topik dan paradigma masalah. Selanjutnya, tahap perencanaan mencakup pemilihan lokasi,
strategi, serta penyusunan pertanyaan penelitian dan teknik wawancara. Setelah perencanaan, peneliti melanjutkan ke tahap
pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara, dengan tujuan menjamin kepercayaan dan kelayakan hasil
penelitian.[15]Pendekatan penelitian yang digunakan adalah fenomenologi dan etnografi. Pendekatan fenomenologi berfokus
pada pemahaman pengalaman esensial partisipan dalam kehidupan mereka, sedangkan pendekatan etnografi mempelajari
budaya kelompok dalam kondisi alami melalui observasi dan wawancara untuk mendeskripsikan karakteristik kultural.[16]

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis: primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh langsung dari
informan kunci yang memiliki pengetahuan mendalam tentang bacaan Al-Qur’an, seperti guru dan gari di Desa Pasar Semerap.
Peneliti mewawancarai 20 responden untuk mendapatkan data terkait praktik pembelajaran dan pengalaman mereka dengan
nagham. Data primer ini mencakup hasil observasi dan wawancara dengan santri TPQ di desa tersebut. Sumber data sekunder
adalah data tambahan yang dikumpulkan dari buku, karya tulis, dan penelitian lain yang relevan, berfungsi sebagai pendukung
dan penunjang untuk data primer.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan mengamati langsung objek penelitian, mencatat aspek-aspek yang relevan dengan sistematis. Wawancara dilakukan
dengan menggunakan teknik purposive dan snowball, di mana informan awal yang ahli mengarahkan peneliti kepada informan
lain yang relevan. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan catatan tertulis, gambar, dan materi lainnya yang berkaitan
dengan topik penelitian. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan metode deskriptif, melibatkan langkah-langkah
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seperti pengorganisasian data, membaca dan membuat memo, mendeskripsikan serta mengklasifikasi data menjadi tema, dan
akhirnya menafsirkan serta menyajikan hasil analisis untuk memberikan gambaran mendalam mengenai tradisi nagham Al-
Qur’an di masyarakat tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Genealogi Pembelajaran Nagham Al-Qur’an di Desa Pasar Semerap

Genealogi merupakan ilmu yang mempelajari tentang silsilah keluarga dan keturunan. Dengan demikian fokus genealogi adalah
mendeskripsikan apa yang membuat suatu hal atau aktivitas tersebut menjadi suatu keahlian yang ada di diri seseorang.[17]
Pada kali ini penulis akan menjelaskan hal terkait dengan genealogi masyarakat Desa Pasar Semerap dalam halnya mendalami
ilmu nagham yang sudah menjadi suatu keahlian tersendiri yang perlu dibanggakan.

Dari banyaknya gari dan qari’ah Desa Pasar Semerap yang penulis wawancara, sebagian besar bisa ilmu nagham tentunya hal
pertama menuntut ilmu dengan guru, tetapi dari sisi lain memang mempunyai keturunan dari keluarga ayah atau keluarga ibu
yang memiliki suara yang memumpuni dalam melatih pita suara, dan juga melantunkan ayat suci Al-Qur’an menggunakan
magam nagham Al-Qur’an.

Sebagaimana yang diwawancara oleh peneliti yaitu Dielga Akti Praiza, ia mengatakan bahwa bisa nya ilmu nagham terutama
memang mempunyai keturunan dari keluarga, tentunya dari ibu yang bisa bernagham juga, selain memang mempunyai
keturunan, dia mengatakan bahwa bernagham ini menjadi salah satu hobi yang membentuk sebuah pengalaman yang
membuat kita tertarik terus-menerus untuk mendalami ilmu ini. Sama hal nya juga disampaikan oleh Dozi bahwa dia bisa
bertilawah bukan hanya saja belajar dengan guru, tetapi juga memiliki keturunan dari keluarga yang bisa bernagham, dari sisi
lain saya bangga sekali selain bisa mempunyai kemampuan dalam bernagham tetapi juga memiliki keturunan keluarga yang
bisa bernagham juga.

Tetapi ada juga yang tidak mempunyai keturunan terkait dengan hal bernagham, seperti yang di wawancara oleh penulis yaitu
ikhwal Ansyari, dia mengatakan bahwa belajar ilmu nagham memang datang dari kemauan tersendiri, dan juga memang kalo
belajar ngaji sudah sejak usia lima tahun, dengan berkembangan nya zaman sekarang ini tentunya punya banyak kemauan
untuk belajar ilmu nagham, karena dengan melihat teman-teman yang sudah bisa dan juga marak nya nagham Al-Qur’an yang
ada di desa ini. Selain itu juga terinspirasi dengan pengalaman yang pernah dilalui, yaitu pernah mengikuti MTQ tingkat Desa
dan alhamdulillah bisa mendapat kan juara untuk kali pertama nya ikut perlombaan, dari situ lah ananda Ikhwal Ansyari punya
semangat lebih dalam mendalami ilmu nagham, walaupun tidak ada dari silsilah keluarga nya yang bisa bernagham juga.

Dapat disimpulkan bahwa, dari hasil wawancara terdapat 95% dari yang diwawancarai memiliki keturunan dalam halnya ilmu
nagham, sedangkan 5% lainnya nya tidak memiliki keturunan sama sekali, dan memang bisa nagham Al-Qur’an dari pengalaman
yang ada.

Proses Pembelajaran NaghamAl-Qur'an

Implementasi dari apa yang telah dipelajari merupakan hal terpenting dalam pendidikan dan pengajaran. Dalam pembelajaran
nagham tentunya dengan menggunakan nagham, sebelum memulai pembelajaran para gari dan gari’ah mengamati adab
dalam membaca Al-Qur’an, dan mengumpulkan niat bahwa dalam mempelajari ilmu nagham ini memang benar-benar
mengharap ridha Allah Swt.

Proses pembelajaran seni baca Al-Qur’an ini dipraktekkan langsung oleh guru yang ada di Desa Pasar Semerap tersebut. Lagu-
lagu yang dipelajari dalam nagham Al-Qur’an adalah tujuh lagu, tetapi tidak semua nya dipakai apalagi untuk pemula yang baru
belajar dan juga melihat Musabaqah Tilawatil Qur’an tingkat desa, lagu yang sering dibawakan hanya terdiri dari lima, antara
lain yaitu bayyati, hijaz, nahawand, rast, dan sikah, secara berurutan hanya lagu itu saja yang sering dipakai.

Di Desa Pasar Semerap ini biasanya guru mulai menunjukkan maqra’ dasar yang menjadi panduan dasar magam nagham Al-
Qur’an, sehingga para gari dan gari’ah memperhatikan apa yang akan di jadikan acuan dalam perpindahan magqra’ lain
nantinya. Proses pembelajaran dimulai dengan guru yang mencontohkan terlebih dahulu magam yang akan digunakan pada
ayat pembuka, misalnya untuk yang pertama setelah ta’awudz dan basmalah, dilanjutkan dengan lagu bayyati garar dan
seterusnya. Selain itu juga setiap ayat yang dibacakan oleh guru akan diulang berkali-kali, para qari dan qari’ah di himbau untuk
memperhatikan dan mendengar nada atau irama yang sedang di lantunkan oleh guru, setelah guru mengulang berkali-kali ayat
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yang dicontohkan para gari dan qari’ah dipersilahkan untuk mencoba satu persatu nada atau irama yang sudah dicontohkan,
bisa dicontohkan langsung sekali nafas, dan juga bisa dicontohkan perpotong sesuai dengan tangga nada.[18][19][20][21]

Para qari dan qari’ah diarahkan untuk mencoba berulang-ulang kali, setelah mencoba satu persatu akan dilanjutkan dengan
membaca bersama-sama, setelah nada pertama sudah hampir paham, guru biasanya melanjutkan tangga nada yang kedua
yaitu bayyati nawa,dan akan diulang-ulang sampai para qari dan qari’ah bisa, dan akan dilanjutkan lagi dengan bayyati jawab
dan yang terakhir bayyati jawabul jawab. Selain mengajarkan lagu yanga kan dilantunkan, guru juga mengajarkan bagaimana
intonasi,dan cara pernafasan yang benar.[22][23]

Dalam proses pembelajaran biasanya tiap pertemuan hanya mempelajari satu macam lagu saja yang terdiri dari empat macam
tingkatan variasi. Para qari dan qgari’ah di wajibkan untuk mengulang kembali dirumah materi yang sudah dipelajari, dan juga
pada setiap akhir pembelajaran permaqra’ akan ada evaluasi khusus terkait dengan magam-mqam yang sudah dipelajari.
Dapat penulis simpulkan dari proses pembelajaran di desa pasar semerap ini yaitu menggunakan metode pembelajaran jibril.
Sebelumnya, metode pembelajaran merupakan suatu cara untuk membantu peserta didik dalam hal untuk mencapai
kompetensi tertentu, artinya metode tersebut digunakan untuk mengimplementasikan strategi yang telah diteteapkan. Oleh
karena itu, metode memegang peran yang sangat penting dalam sistem pembelajaran. Berhasil nya suatu pembelajaran itu
adalah tergantung kepada guru menggunakan metode apa dalam hal pembelajaran. Dengan demikian makin baik metode
pembelajarannya, maka akan lebih baik pula pencapaian yang didapat.

Metode pembelajaran yang dipakai para gari dan qari’ah Desa Pasar Semerap adalah metode pembelajaran jibril yaitu praktek
membaca Al-Qur’an secara langsung dari bimbingan guru, dimana guru memberikan contoh pada sebuah ayat dan peserta
didik ikut serta menirukan yang dilakukan secara berulang kali. Metode seperti ini bisa dikatakan juga dengan metode ceramah
karena bahan pembelajaran dilakukan dari mulut ke mulut. Metode ini sangat sederhana karena dan nyaman karena hanya
perlu menggunakan suara guru, jadi tidak perlu persiapan yang rumit, dan metode jibril ini juga cukup menggunakan suara dan
tidak susah lagi untuk menulis dipapan tulis.

Metode jibril ini adalah metode yang tepat dan benar dengan adanya kebutuhan pendidikan akan keahlian Al-Qur’an, karena
yang paling dibutuhkan dalam pelatihan ini adalah keteladanan yang diulang-ulang oleh guru, agar peserta didik dapat
memahami apa yang didengar dan ditiru, dengan juga dengan jumlah peserta didik yang jumlahnya tidak memungkinkan jika
diajarkan secara individual.[24]

Berdasarkan yang penulis teliti, pada setiap pembelajaran nagham Al-Qur'an di Desa Pasar Semerap ini dibagi menjadi
beberapa kategori, antara lain ada kategori anak-anak, ada kategori remaja dan dewasa, ada juga yang mengkhusus kan untuk
ibu-ibu dan lansia saja. Menurut penulis ini sangat mengoptimalkan sekali dalam hal pembelajaran seni baca Al-Qur’an sehingga
mampu menerima pembelajaran dengan sangat baik. Lebih lanjut mengenai para qari dan gari’ah yang sudah cukup lama
mempelajari seni baca Al-Qur’an atau ilmu nagham, mereka diharapkan untuk mampu membaca Al-Qur’an dengan konteks
yang benar, sehingga keberadaan lagu dapat dibuktikan untuk menyampaikan Al-Qur’an sampai ke hati dan jiwa (dzaugq) serta
bisa menambah ketakwaan sang pendengar. [25][26]

Di Desa Pasar Semerap ini hanya berfokus kepada pembelajaran lagu dan tajwid nya saja, tidak sampai kepada pengkajian
makna ayat dan tafsirnya sehingga hal itu akan sulit direalisasikan. Mengingat pembelajaran ini dilakukan oleh orang desa, jadi
konteks terkait dengan pemahaman makna dan penafsirannya tidak sampai kesitu, pada dasarnya penggunaan lagu-lagu atau
variasi disesuai kan dengan makna ayat dan konteks ayat nya, Misalnya ketika menenmui ayat tentang adzab bisa menggunakan
variasi yang sedih dan melow seperti lagu jiharkah atau shaba, Kemudian ketika ada yang yang menjelaskan tentang kabar baik
maka bisa menggunakan variasi seperti bayyati dan lain sebagainya. Walaupun si pendengar tidak paham terkait dengan
memahami makna dan isi ayat tersebut. Namun di Desa Pasar Semerap ini hal seperti itu tidak terapkan sehingga para pembaca
hanya sekedar melantunkan dengan seninya tersendiri, sehingga penyampaiannya kurang maksimal, tetapi berdasarkan hasil
wawancara kepada para qari dan gari’ah, ada beberapa orang saja yang paham tentang peletakkan lagu dengan makna ayat
tersebut, tetapi untuk para gari dan gari’ah lainnya tetap berusaha untuk melantunkan ayat suci Al-Qur’an tersebut dengan
penuh dzauq dan nilai ketawadhuan serta adab yang benar terhadap pembacaan Ayat suci Al-Qur’an.

Demikian proses pembelajaran nagham Al-Qur’an di Desa Pasar Semerap sebagai bentuk respon terhadap adanya Al-Qur’an

yang hidup ditengah-tengah masyarakat ini. Namun terkait dengan penerimaan masyarakat terhadap Al-Qur’an, terdapat
reaksi yang berbeda-beda, baik antara individu maupun kelompok. Pada Desa Pasar Semerap ini, cara mereka
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memperesepsikan Al-Qur'an hanyalah dengan membacakannya dengan lantunan yang indah dan melagukannya tanpa
mengetahui makna yang terkandung didalam ayat tersebut. Bila disertai dengan pemahaman ayat dan juga tafsir maka akan
masuk ke ranah resepsi eksegesis, sedangkan penelitian penulis lebih mendalam mengenai resepsi estetis dan juga resepsi
fungsional. [27][28]

Variasi Nagham Al-Qur’anYang Digunakan Di Desa Pasar Semerap

Magamat awalnya tidak digunakan untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi untuk membaca syair Arab yang terkenal, yang
kemudian digunakan untuk membaca Al-Qur’an. Dari jumlah magamat tersebut, yang termasuk magam utama, yaitu: Bayyati,
hijaz, rast, jiharkah, stkadan nahawand.

Para gari dan qari’ah biasanya menggunakan magam ini saat membaca Al-Qur’an, tujuh magam ini berkembang menjadi
beberapa jenis variasi yang populer, misalnya : salalim su’ud atau salalim nuzul, nakriz, raml, usyaq. Magam dalam berbagai
variasi budaya dan bangsanya, hadir sebagai praktek kontemporer hal ini tidak hanya terjadi dikalangan pelantun ayat suci Al-
Qur’an tetapi juga dikalangan para pemusik yang membawakan musik tradisional, dan lainnya.[29]

Di kalangan masyarakat Desa Pasar Semerap sendiri awal mula nya para gari dan gari’ah hanya mengenal lagu-lagu Misri saja
seperti, bayyati, shaba, hijaz, nahawand dan rast. Tetapi setelah banyaknya perkembangan zaman, apalagi di zaman dengan
penuh nya media sosial, para qari dan gari’ah sudah bisa melihat perkembangan variasi yang ada melalui youtube atau rekaman
para gari dan qari’ah internasional.[30] Sekarang tidak hanya lagu-lagu Misri saja sering di bawakan oleh para qari dan gari’ah
, lagu makkawi pun juga sudah sering dibawakan oleh sebagaian masyarakat Desa Pasar Semerap ini.

Melihat dari perkembangan dulu dan sekarang, masyarakat Desa Pasar Semerap ini lebih mahir menggunakan variasi
Misrikarena memang itu yang sudah diajarkan dari sejak dulu oleh sang guru. Di Desa Pasar Semerap untuk kondisi sekarang
alhamdulillah terkait dengan variasi nagham Al-Qur’an akan terus berkembang, karena juga sudah terbukti ada beberapa orang
dari masyarakat Desa Pasar Semerap ini yang pernah mengikuti ajang Musabaqah Tilawatil Qur’an ditingkat nasional dan bisa
dikatakan akan membawa pengaruh dan perkembangan baru terhadap qari dan qari’ah di Desa Pasar Semerap ini.

Dapat disimpulkan masyarakat pedesaan Desa Pasar Semerap 90% persen menggunakan lagu Misri, yang terdiri dari lagu
bayyati, shaba, hijaz, nahawand, jiharkah, stkadan rast dan 60% menggunakan lagu makkawi.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa proses pembelajaran nagham Al-Qur’an di Desa Pasar Semerap dilakukan secara langsung
melalui metode Jibril, di mana guru mempraktikkan bacaan Al-Qur’an dengan nagham kepada murid yang kemudian menirukan
secara berulang. Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa sekitar 95% dari gari dan gari’ah di desa tersebut
mewarisi keterampilan nagham dari keturunan keluarga mereka, sementara 5% lainnya tidak memiliki latar belakang keluarga
dalam hal ini namun tetap mampu melantunkan Al-Qur’an dengan nagham. Variasi nagham yang paling sering digunakan di
desa ini adalah lagu Misri, yang menjadi karakteristik utama dalam pembacaan Al-Qur’an mereka. Kekuatan penelitian terletak
pada kedalaman analisis terhadap tradisi lokal serta penggunaan metode langsung yang memperkaya pemahaman tentang
praktek nagham di masyarakat pedesaan.

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, seperti keterbatasan sampel yang hanya mencakup 20 responden dan
kurangnya data mengenai faktor-faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi keberagaman nagham. Saran untuk penelitian
selanjutnya termasuk memperluas jangkauan sampel untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi perkembangan nagham Al-Qur’an di masyarakat lain.
Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi hubungan antara latar belakang keluarga dan kemampuan nagham secara
lebih mendalam.
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